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ABSTRACT

The ability to inhibit bacterial growth from hand sanitizer gel is quite good. Leeks (Allium fistulosum) contain
allicin which can function as an inhibitor of the growth of Staphylococcus aureus bacteria. The researchers’
aim in doing this was to examine the antibacterial activity of Staphylococcus aureus from Hand Sanitizer gel
containing leek extract. The procedure in this research consisted of preparing simplicia and characterization of
simplicia as well as making extracts through maceration (concentration 20%, 30%, and 40%), then carrying out
an antibacterial test using the agar diffusion method. The test results showed that the bacterial inhibition zone
at concentrations of 20%, 30% and, 40% respectively was 3.5 mm; 5.0mm; and 5.9 mm is the inhibition zone
in the medium category. From this research, it was concluded that the formulation with the best concentration
was the formulation with a concentration of leek extract equal to the inhibition zone for Staphylococcus aureus
bacteria, which was in the medium category.

Keywords: ethanol extract of leek (Allium fistulosum); Hand sanitizer gel; Staphylococcus aureus.

ABSTRAK

Kemampuan penghambatan pertumbuhan bakteri dari gel handsanitizer adalah cukup baik. Daun bawang
(Allium fistulosum) memiliki kandungan allicin yang dapat berfungsi sebagai penghambatan pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Tujuan peneliti melakukan hal ini adalah menguii aktivitas antibakteri
Staphylococcus aureus dari gel Hand Sanitizer yang mengandung estrak daun bawang. Prosedur pada
penelitian ini berupa penyiapan simplisia dan karakterisasi simplisia serta pembuatan ekstrak melalui maserasi
(konsentrasi 20%, 30% dan 40%), lalu dikakukan uji antibakteri dengan metode fifusi agar. Hasil uiji tersebut
didapatkan penghambatan bakteri dengan zona pada konsentrasi 20%, 30% dan 40% secara berturut-turut
adalah 3,5 mm; 5,0 mm; dan 59 mm adalah zona hambat berupa kategori sedang. Dari penelitian ini
didapatkan kesimpulan bahwa di dapatkan formulasi dengan konsentrasi terbaik adalah formulasi dengan
konsentrasi ekstrak daun bawang sebesar dengan zona hambat bakteri Staphylococcus aureus adalah
berupa kategori sedang.

Kata kunci: ekstrak daun bawang (Allium fistulosum), gel hand sanitizer, Staphylococcus aureus.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara dengan
keanekaragaman  tanaman yang  sangat
dibutuhkan untuk pengobatan diantaranya adalah
daun bawang (Nawangningrum et al., 2004).
Daun bawang dalam keseharian digunakan
sebagai bahan tambahan atau pelengkap pada
masakan. Kandungan dari daun bawang
mempunyai efek antibakteri karena mengandung
allicin (Sukawaty et al., 2017); (Neswita, 2021).

Gel hand sanitizer dikenal sebagai
antiseptic  untuk tangan yang berfungsi
menghambat dan membunuh dari pertumbuhan
bakteri (Bahri et al., 2021). Selain itu, Gel Hand
sanitizer juga praktis dari segi penggunaan
sehingga memudahkan membersihkan tangan
disaat tidak ada air dan sabun dengan
kemampuan bakteriosida dalam waktu 30 detik
terhadap kedua jenis bakteri yaitu gram negatif
dan gram positif (Wasiaturrahmah & Jannah,
2018).

Staphyloccus aureus dikenal sebagai
bakteri pathogen yang menginfeksi manusia.
Selain itu bakteri ini merupakan pathogen
oportunistik dan bakteri komensal(Magani et al.,
2020). Bakteri ini menyebabkan infeksi yang
tersebar pada pembuluh darah dan juga
menghasilkan racun sehingga terjadinya Toxic
Shock Syndrome (TSS) (Sharma et al., 2018).

Adanya beberapa jurnal yang melakukan
penelitian terhadap formulasi gel hand sanitizer
antara lain: formulasi gel hand sanitizer dari
ekstrak metanol kulit semangka (Hikmat et al.,
2022), pemanfaatan limbah biji alpukat dalam
sediaan gel hand sanitizer penghambat bakteri
Staphylococcus aureus (Chusniasih et al., 2020).
Namun yang berberda pada peneitian ini adalah
menggunakan daun bawang pada gel hand
sanitizer yang belum ada penelitian lain lakukan
dan mencari formula yang tepat dalam gel hand
sanitizer tersebut.

Bertitik tolak latar belakang diatas maka
peneliti tertarik dalam memformulasikan ekstrak
daun bawang ke dalam sediaan gel hand sanitizer
serta melihat aktifitas zona hambat gel tersebut
terhadap Staphylococcus aueus yang bertujuan
mencari formulasi yang tepat dari ekstrak daun

bawang ke dalam sediaan gel hand sanitizer
dimana manfaat penelitian ini adalah menambah
khasanah variasi dalam ekstrak gel hand sanitizer
untuk membunuh kuman di tangan secara praktis.

METODE PENELITIAN

Alat & Bahan

Autoklav, Oven, Alat gelas, Rotary
evaporator, kawat ose, mikropipet, jangka sorong,
Daun bawang, triklosan, Etanol 95%, Carbopol
940, TEA, Gliserin, Metil Paraben, Aqua ad
parfum, biakan murni Staphylococcus aureus,
NaCl 0,9%, Nutrien Agar (NA).

Cara Kerja

Sebanyak 4 kg daun bawang segar
ditimbang lalu dicuci lalu sortasi basah dan
kemudian dikeringkan pada suhu 40°C sampai
500C. Setelah daun bawang kering lalu di
haluskan. Lalu di maserasi menggunakan etanol
95%. Simplisia dimasukkan ke dalam etanol dan
disimpan selama 5 hari di tempat terlindung dari
sinar. Lalu disaring dan didapatkan filtrat pertama.
Simplisia kembali diberi pelarut etanol selama 2
hari lalu disaring dan diperoleh filtrat ke dua. Hasil
filtrat tersebut (pertama dan ke dua) dicampurkan
lalu diambil eksrtak melalui rotary evaporator.
Setelah itu, ekstrak daun bawang diskrining
fitokimia. Ekstrak daun bawang ditimbang 5 gram
dan ditambahkan ftriclosan. Lalu diencerkan
kembali  sehingga didapatkan  konsestasi
20mg/ml, 30mg/ml, dan 40mg/ml. Formulasi gel
hand sanitizer dibuat sebagaimana yang dapat
dilihat pada tabel 1 serta digunakan gel hand
sanitizer yang ada dipasaran sebagai kontrol
positif. Setelah gel terbentuk dilakukan tahap
evaluasi mutu sediaan.

Biakan murni bakteri uji tersebut yaitu
Staphylococcus aureus disuspensikan ke dalam
Na Cl 0,9 % sebanyak 10 mL, lalu uji aktifitas
antibakteri dengan metode difusi agar lalu selama
1 hari bakteri Staphylococcus aureus tersebut
diinkubasi pada suhu 37°C dan zona hambat
yang dihasilkan diukur dengan jangka sorong.
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Tabel 1. Formulasi sediaan gel hand sanitizer dari ekstrak daun bawang

Komposisi Formulasi Kontrol
FO F1 F2 F3 Positf
Ekstrak Daun - 209 30¢g 40 ¢ Antis®
Bawang
TEA 29 29 29 29
Triklosan 29 29 29 2¢
Metil Pareben 0,29 02g 02g 0,29
Gliserin 15 mL 15 mL 15 mL 15 mL
Aqudes ad 50 mL 50 mL 50 mL 50 mL
Parfum
HASIL DAN DISKUSI formula 3 sehingga semakin banyak ekstrak daun

Skrining fitokimia dari serbuk simplisia daun
bawang memperlihatkan  bahwa terdapat
senyawa-senyawa flavonoid, saponon dan tanin
sebagaimana tecantum pada tabel 2. Pada
penelitian ini diperoleh berat simplisia 700 gam
dari sampel daun bawang seberat 4 kg. Ekstrak
etanol daun bawang diperoleh 80 gram. Setelah
sediaan tersebut diformulasikan lalu dilakukan
evaluasi sediaan gel hand sanitizer ekstrak daun
bawang sehingga didapatkan hasil sebagaimana
yang ditunjukkan pada tabel 3. Triklosan tidak
ditemukan efek teratogenic sehinggan penelitian
ini menambahkan triclosan pada formula sebagai
zat tambahan yang bersifat antiseptic karena
adanya gugus fenol (Triklosan & Wijaya, 2013).
Karbopol di dalam air akan menghasilkan gel
dengan viskositas tinggi (Cahyani et al., 2017)
ditambah lagi dengan penambahan TEA dalam
jumlah 2 gram maka gel yang dihasilkan bersifat
kental (Cahyani et al., 2017). Sifat homogen dari
ke 3 formulasi adalah baik dimana tidak
ditemukan partikel yang tidak terlarut dalam
sediaan gel hand sanitizer. Dari ke 3 formulasi
tersebut juga aman digunakan pada kulit karena
hasil uji evaluasi nilai pH sama dengan pH kulit
(Cahyani et al., 2017). Sedangkan uji evaluasi
daya sebar adalah didapatkan hasil uji daya sebar
dari gel hand sanitizer terbesar adalah pada

bawang maka gel hand sanitizer memiliki daya
sebar semakin tinggi dan semakin rata di kulit.
Diamater dari zona hambat gel hand
sanitizer ekstrak daun bawang terbesar adalah
formula 3 dimana semakin tinggi konsentasi
ekstrak daun bawang maka sifat sediaan berupa
bakteriostatik (menghambat pertumbuhan) dari
bakteri Staphylococcus aureus semakin baik serta
kandungan dalam ekstrak daun bawang adalah
bervariasi yaitu flavonoid, tannin, dan saponin
yang bersifat bakteriostatik pada Staphylococcus
aureus. Flavonoid memiliki fenol aktif sedangkan
tannin mampu berikatan dengan dinding bakteri
dan menghambat aktivitas enzim protease bakteri
Staphylococcus aureus. Sedangkan saponin
bekerja dengan mengurangi aktivitas enzim dan
menekan  sintesis protein  pada  bakteri
Staphylococcus aureus (Ariyanti et al., 2012).

Tabel 2. Parameter dari Skrinning Fitokimia

Skrining Hasil

Fitokimia

Flavonoid +
Tanin +

Saponin +
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Tabel 3. Evaluasi sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol daun bawang

Evaluasi Parameter Hasil Pengamatan

F1 F2 F3
Bentuk Sediaan Semi solid Semi solid Semi Solid
Warna Sediaan Kuning Kecoklatan Coklat
Bau Sediaan Jeruk Jeruk Jeruk
Homogenitas Sediaan \ \ \
pH Sediaan 5,1 5,3 5,5
Daya Sebar Sediaan 5.5¢cm 5.5¢cm 5cm
Viskositas Sediaan 2,435 2,435 2,435

Keterangan :

F1 : formulasi sediaan dengan ekstrak daun bawang 10%
F2:: formulasi sediaan dengan ekstrak daun bawang 15%
F3: : formulasi sediaan dengan ekstrak daun bawang 20%

Tabel 4. Zona hambat sediaan dari ekstrak daun bawang tehadap bakteri Staphylococcus aureus

Sediaan Zona hambat (diameter) Zona hambat
Pengulangan dalam milimeter Rata-rata
1 2 3
Antis® 11,8 11,8 11,9 11,8
F1 3,5 3.4 3,6 3,5
F2 51 5,0 5,1 5,0
F3 59 59 59 59
KESIMPULAN Sebagai Antiseptik Tangan (Hand Sanitizer).

Gel hand sanitizer dengan ekstrak daun
bawang memilki zona hambat bakteri
Staphylococcus yang terbaik dan uji evaluasi
mutu terbaik adalah pada formula 3. Sedangkan
formula lainnya memenuhi persyaratan  uji
evaluasi mutu gel hand sanitizer.
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